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Meneg BUMN: ‘ ,
PLN Harus Segera Diaudit
enteri Negara BUMN, Sofyan Djalil, menga-
takan, PT Perusahaan Listrik Negara (PLN)

arus segera diaudit baik audit teknis mau-
pun audit untuk tujuan yang lebih besar terkait ba-
nyaknya pembangkit listrik yang rusak seperti di Ci-
lacap, Jawa Tengah. ;

“PLN termasuk pembangkit di Cilacap memang
harus diaudit baik audit teknis haupun audit untuk
tujuan yang lebih besar’ katanya.

Audit untuk tujuan yang lebih besar perlu
dilakukan dan selama ini audit teknis standar sudah
dilakukan. Audit teknis memang telah dilakukan dan
telah menjadi wewenang PLN. “Khusus untuk
Cilacap memang sudah banyak masalah dari awal,’

ujar Sofyan.

Terkait sering adanya pemadaman listrik bergilir
hal itu disebabkan penggunaan power terlalu besar
dan pihaknya saat ini sedang membangun power
plane yang ditargetkan rampung 2009. “Jadi se-
karang ini memang tidak cukup power, otomatis ter-
jadi pemadaman,” tambahnya.
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Audit
Konsumsi
Listrik
Menuai
Protes

JAKARTA — Rencana pemerintah mengaudit
listrik pada gedung perkan-
dan tempat usaha dinilai salah sa-
. Audit seharusnya dilakukan terha-
dap manajemen PT PLN, bukan konsumen
Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indo-
nesia Sofjan Wanandi mengatakan audit
' penggunaan listrik pada gedung perkan-
toran dan tempat usaha akan mempenga-
ruhi kegiatan ekonomi. Iklim investasi di
. Indonesia menjadi tidak kompetitif buat
investor. “Risikonya, tidak ada investor
yang datang.” ujarnya. “Jangan dibalik-
balik, PLN yang seharusnya diaudit, bu-

- kan konsumen.”

Menurut ahli kelistrikan Soetjipto Soe-
wono, rencana audit terhadap konsumen
juga menyalahi perjanjian jual-beli listrik.
Dalam perjanjian antara konsumen dan
PLN disebutkan, perusahaan milik negara
ini berkewajiban menyediakan listrik.
“Sedangkan konsumen berkewajiban
membayar tagihan listrik,” katanya. Kare-
na itu, jika tak mampu menyediakan lis-
trik, PLN wajib memberikan kompensasi
kepada konsumen.

Lagi pula, Soetjipto menegaskan, krisis
listrik tidak akan terjadi jika manajemen
PLN memelihara pembangkit sesuai de-
ngan rencana. “Mengapa sampai ada keru-
sakan pembarigkit,” ujarnya, “ini yang ha-
rus diaudit.”

Ia juga mengatakan daya mampu neto
pembangkit di Jawa-Bali sekitar 20 ribu
megawatt, sedangkan beban puncak neto
hanya 16 ribu megawatt. Jadi seharusnya
masih ada cadangan sekitar 26 persen atau
4.000 megawatt. “Itu cukup aman untuk
pasokan listrik,” dia mengungkapkan.

Suara senada diungkapkan Sekretaris
Jenderal Advokasi Konsumen Listrik In-
donesia Yunan Lubis. Ia meminta dilaku-
kan audit terhadap semua pembangkit dan
subsidi listrik yang diberikan kepada PLN.

Ketua Harian Asosiasi Pengusaha Retail
Indonesia Tutum Rahanta juga tak sepe-
nuhnya sepakat dengan rencana audit.
“Pemilik gedung swasta sudah mengguna-
kan teknologi untuk menghemat listrik,”
ujarnya. Karena itu, yang seharusnya dila-
kukan adalah audit teknologi, bukan kon-
sumsi 1iStrik. @ AL NUR YASIN | AMIRULLAH | YULIAWATI
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Pasokan Listrik untuk Sistem Jawa-Bali Berkurang

GROBOGAN, KOMPAS — Kondisi Waduk Kedungombo
dan Rawapenigldi Jawa Tengah mengkhawatirkan.

 Sebulan ini ketir

ggian air Waduk Kedungombo turun 10

timeter per hari. Bahkan, Waduk Rawapening kritis
karena ketinggian air lebih rendah 0,5 meter dari

ambang kebutuhan.

* Waduk Kedungombo berada di
Kabupaten Grobogan dan Waduk
Rawapening di Kabupaten Se-

Kepala Unit Waduk Ke- .

dungombo Bambang Harijanto,
Senin (30/6), mengatakan, agar
mencukupi kebutuhan air mi-
num, pada 15 Juli pasokan air
untuk lahan pertanian akan di-
hentikan. Para petani diminta ti-
~dak menanam tanaman yang

“mmbutuhkan banyak air.
Berkurangnya air

Waduk Kedungombo terllhat dari

kemunculan lahan

di pinggiran waduk, baik di

Sra-

gen, Grob?gan, un Boyolali.
Lahan itu kini dxmanfaatkan pe-
tani untuk menanam jagung.
Juwari (60), petani Desa Bu-
lakrejo, Kecamatan Sumberla-

“wang, Kabupaten Sragen, mena-

nam jagung di lahan pasang surut
perbatasan Kabupaten Grobo-
gan-Sragen.

Pasokan listrik

Sementara itu, kritisnya Rawa-
pening menyebabkan produksi
Pembangkit Listrik Tenaga Air
Jelok dan Timo di Kabupaten
Semarang turun 50 persen lebih.
~ Penurunan terlihat di penam-

pungan air Candi Dukuh ataupun
Jelok, Kabupaten Semarang, Se-
nin. Elevasi di Candi Dukuh ada-
lah 461,91 meter dari permukaan
laut, sedangkan di Jelok 461,51
meter. Adapun batas kebutuhan
minimal adalah 462,27 meter.
”Kami terpaksa mengurangi

aliran air ke PLTA Jelok dan
Timo,” kata Koordinator Satuan
Kerja Rawapening, Balai Penge-
lola Sumber Daya Air, Jragung
Tuntang Kuristi; 5

Pengawas Senior Subunit PL-
TA Jelok dan Timo PT Indonesia
Power Unit Bisnis Pembangkit
Mrica Bibit Sugiyono, secara ter-
pisah, menuturkan, saat ini PLTA
Jelok hanya bisa menghasilkan 7
megawatt (MW) listrik, turun da-
ri biasanya 15 MW. Produksi PL-
TA Timo juga turun dari 12 MW
menjadi 7 MW. Penurunan ini
berdampak luas karena pasokan
listrik kedua PLTA itu terkait
sistem listrik Jawa-Bali.

Air Rawapening juga untuk

aduk Mengkhawatirkan

mengairi 20.000 hektar sawah di
Kabupaten Semarang

Gubernur Jateng Ali Mufiz di
Kudus, Senin, menyatakan, me-
masuki awal Juli, 24 dari 35 kabu-
paten/kota di Jateng rawan keke-
rmgan, baik air minum maupun
irigasi. Sejauh ini kekeringan pa-
rah terjadi di Kabupaten Rem-
bang, Sragen, dan Semarang.

Debit dam Kali Kotok di Jem-
ber, Jawa Timur, berkurang 50
persen. Karena itu, pe
anjurkan menanam palawij
tidak terlalu perlu air. Hal
dikemukakan oleh Ketua Ga-
bungan Himpunan Pemakai Air
Dam Kali Kotok H Muhammad
Rais di Jember, Senin. :

Di Gunung Kidul, DI Yogya-
karta, petani menanam singkong
pada musim kemarau sehingga
tidak ada gagal panen. Seb
di Kabupaten Cirebon, Ja
rat, 20 hektar tanaman padl

~ dipanen.

(HEN/GAL/SIR/SUP/WKM/NIT)
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Polisi Diminta
Usut Pengadaan
Batu Bara

BANJARMASIN — Gubernur Kalimantan Selatan
‘ Rudy Ariffin meminta kepolisian mengusut peng-
adaan batu bara oleh PT PLN wilayah Kaliman-
tan Selatan dan Kalimantan Tengah untuk pem-
banglntrhsmktenagauap(PIﬁ'U)AsamA.ﬂan.h
“curiga ada yang salah dalam sistem
‘batu bara yang menyebabkan terjadinya pema-
daman listrik bergiliran. “Tolong diperiksa, apa-
kah sesuai dengan Keppres 80 (Keputusan Presi-
den Nomor 80) tentang Pengadaan Barang dan
Jasa,” kata Rudy setelah melepas kontingen PON
XVII provinsinya di Banjarmasin kemarin.
Rudy ragu dengan batu bara yang dibeli PLN
untuk PLTU Asam-Asam. Kualitas batu bara ju-
ga dicurigai karena seringnya melakukan pemeli-
haraanApalaglPLNberalasan,penadamanber-

ya, menurut Rudy, sistexq kontrak
Mbam bara PLN dengan PT Arutmin

' Indonesia dan PT Jorong Barutama Gresston di-
lakukan dalam ]angka panjang untuk menjamin
ketersediaan batu bara sebagai bahan baku, bu-
kan pembelian secara spot dengan harga murah.
Rudy yakin, Jlkakuahtasbambarayangdlbeh
baik, kerusakan mesin pembangkit tak seperti
sekarang'. “Juga tak menyebabkan pemadaman
listrik secara bergiliran,” katanya.

Rudy meminta manajemen PLN memperbaiki
diri. Ia juga menolak membantu PLN menyewa
genset karena tak ada aturan dana anggaran pen-
“dapatan dan belanja daerah untuk membantu
perusahaan yang cari untung. Menurut dia, pi-
haknya juga tak mungkin menyewa genset kare-
na mengeluarkan APBD harus dengan alasan
yang dianggap mendesak. “Jangan-jangan niat
kami membantu PLN malah kami yang dlpenk
sa KPK,” ujarnya.

Anggota Komisi IIl Dewan Perwakilan: Rakyat
Daerah Kalimantan Selatan, Djumaderi Mase-
run, mengaku akan mengusulkan kepada Dewan

gilir terpaksa dilakukan menyusul seringnya pe- untuk mengundang jajaran PLN wilayah Kali-

meliharaan PLTU Asam-Asam. “Jangan-jangan
‘ kualitasnya rendah sehingga berakibat memper-
cepat kerusakan mesin pembangkit,” ujarnya.

mantan Selatan dan Tengah. Mereka diminta

menjelaskan duduk perkara pemadaman bergilir
yang semakin parah di wilayah ini. @ KHADIR RAHMAN
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PLTG Borang Kini

Ditangani BPKP

Sofyan Minta Proyek PLN
Diaudit Secara Menyeluruh

Jakarta, Probisnis RM.
Proyek-proyek listrik yang di-
anggap bermasalah segera akan
diaudit. Menteri Negara BUMN,
Sofyan Djalil menegaskan, PT
Perusahaan Listrik Negara (PLN)
harus diaudit baik secara teknis
maupun audit untuk tujuan yang
lebih besar. Ini terkait banyaknya
pembangkit listrik yang rusak se-
perti di Cilacap, Jawa Tengah.
“PLN termasuk pembangkit di
Cilacap memang harus diaudit
baik audit teknis maupun audit
untuk tujuan yang lebih besar,”

katanya di Jakarta, kemarin,

Menurut Sofyan, audit teknis
memang jadi wewenang PLN.
“Khusus untuk Cilacap memang
sudah banyak masalah sejak dari
awal,” katanya.

Sementara itu, terkait sering-
nya pemadaman listrik bergilir,
kata Sofyan, hal itu akibat peng-
gunaan power yang terlalu besar.
Untuk itu, pihaknya saat ini se-
dang membangun power plane
yang ditargetkan rampung 2009.

Dia mengatakan, jalan satu-
satunya untuk menghindari pe-

madaman dengan menghemat lis-

“Saya minta ada iklan-iklan ya-
ng terus memasyarakatkan mati-
kan listrik pada malam hari keti-
ka sudah tidak digunakan,” kata-
nya.

Dia mq pemadaman
listrik tidak akan terjadi lagi pada
2009 menyusul rampungnya pro-
gram percepatan pembangunan
listrik 10.000 megawatt.

Sementara Corporate Secretary

.PT PLN Ario Subijoko mengata-

kan, di internal PLN sudah ada au--
dit dan pengawasan. “Di setiap unit-
nya ada sistem internal.
Ini masih ditambah dengan audit
BPK dan akuntan swasta,” ujamya
ketika dihubungi tadi malam.
Namun kalau akan diaudit lagi,
menurut dia, itu bisa positif ka-
rena akan memberikan pemaha-
man soal efisiensi PLN.
Sementara itu ketika dising-
gung soal audit di proyek-proyek
PLN bermasalah seperti Pemba-

_ ngkit Listrik Tenaga Gas (PLTG)

Borang, Ario enggan memberi-
kan jawaban secara jelas.

Seperti diketahui, Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) telah
memmt\a Badan Pengawasan(BK;-

KP) uqtuk mcltkukan a\ldlt in-
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Dia menjelaskan sistem

‘ Einterlmnekm dengan Sumatra Barat mengala-

gml gangguan yang diakibatkan oleh rusaknya

rakat untuk berhemat dalam
mengonsumsi listrik, terutama untyk kawasan
Pekanbaru. Kota itu merupakan kota terboros
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% - Bisnis INDONESIA % bangkit itu tidak mampu beroperasi secara
e Pl : Pemadaman listrik ~ maksimal. .
* bergilir; terjadi di Provinsi Riau  Tagor memaparkan dalam keadaan normal
L %mmm Riau mendapat pasokan energi listrik dari sis-
bD a defis lebih dari 100 megawatt tem interkoneksi dengan Sumatra Selatan dan
setiap hari yang belum dapat diatasi ~ Sumatra Barat sebesar 100 megawatt hingga
L SR Q_. oleh PLN. 130 megawatt per hari. “Beban puncak men-
O _ capai 284,5 megawatt se-
, m Kekeringan di sejumlah Kondisi listrik mentara daya yang ada se-
Q waduk pembangkit dan ke- ~ Riau : karang hanya 150 megawatt.
: = rusakan jaringan interko- (megawatt per hari) Kami masih defisit sekitar
) neksi dengan daerah laindi- | ebutuhannomal | Pasokan | 100 megawatt.”
H tuding sebagai penyebabde- |  100-130 L78 Dia mengatakan pema-
N oy fitlisaikiu Boban puncsk Pasokan | daman bergili dilakukan se-
“Hal ini mengakibatkan | 2845 150 lama dua jam di 18 wilayah di
= defisit energi berkepanjang- | Pemadaman bergilir diRiau | Riau, PLN mampu melaku-
an di Riau. Hingga Agustus | Kotakabupaten . Jumiah | kan pengurangan konsumsi
bD masih berpeluang untuk di- m‘h'" :W sebanyak 25 megawatt- 30
9 Jlakukan pemadaman bergi- Rengat 1m megawatt setiap hari.
ot lir,” ujar Tagor Sidjabat, Ma- | ok Kuantan 1 Wiayah Selain melakukan pema-
' iau N i +PTPLN Riau Riau Juga s
{8 mﬂau, il mmm,,;wmwm sosialisasi kepada masya-

e v

"U
é
ey

‘salah satu unit pembangkit di PLTU Ombilin
sehingga hanya mampu berproduksi sebesar
90 megawatt setiap hari. Hingga saat ini
kerusakan itu dalam tahap perbaikan.
Menurut dia, seharusnya awal Juni lalu
energi listrik dari PLTU Ombilin sudah masuk
ke Riau.
Selain itu, imbuh tagor, PLTA Koto Panjang
yang biasanya memasok sebesar 50 % beban
'Pekanbaru mengalami penurunan permukaan
air menjadi 72 meter di atas permukaan laut
dari keadaan normal sebelumnya 82 meter di
atas permukaan laut. Kondisi itu melampaui
titik kritis yang seharusnya 76 meter di atas
permukaan menyebabkan pem-

nomor empat yang mengonsumsi listrik setelah
Jakarta, Bangka, dan Balikpapan.

Laju pertumbuhan kebutuhan listrik di Riau
mencapai angka 12,67 % dan berada di atas
rata-rata nasional yang hanya sebesar 6%. “Se-
besar 14% dari laju pertumbuhan listrik Rmu
terjadi di Pekanbaru.”

Namun, imbuhnya, mengenai pemadaman

bergilir tersebut PLN telah memberlakukan sis-

tem tingkat mutu pelayanan kepada pelanggan.
Jika pemadaman di suatu daerah mencapai
3x24 jam berturut-turut, akan diberikan kom-
pensasi 10% dari biaya beban rekening listrik se-
perti yang sudah dilakukan di daerah Sorek dan
Kabupaten Siak. (12) (redaksi@bisnis.co.id)

a
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TAJUK RENCANA
Kellstnkan yang Memprihatinkan
ita pnhatln betul dengan situasi
kelistrikan nas o&al. Pemadaman‘v‘«

secara bergilir berkepanjan, blsadllaktﬂtanmasyarakatt#npaahran
i terasI:\ . Wm andal? Penyediaan kelistrikan yang andal
ajd akan  itulah problem berat kita saat ini. Padahal, efek berantai
melelahkan. - suatu sistem kelistrikan yang tangguh sungguh luar biasa
: B -~ dalam memajukan perekonomian. sekehstrﬂcanbmefek ke- |
T yang ulkan jika ke
Pemadaman yang semakin sering frekuensinya de- Jupamatdal?sl;xa?b S )
- ngan durasi yang semakin panjang bahkan dapat mem- ‘Pemerintah bukan tidak memikirkan hal itu. Telah
buat frustrasi kalangan konsumen, baik rumah tangga | g; program percepatan pengadaan pembang-
maupun industri manufaktur dan jasa. Ketergantungan mhpasm 10.000 megawatt yang diharapkan
masyarakat modern akan listrik sudah sangat tinggi.  selesai tahun 2009 dan secara riil berfungsi 2010. Ada
Peralatan vital rumah sakit, rumah tangga, sektor jasa, kemajuan, tetapi belum sesuai harapan.
sampai peralatan berat industri manufaktur bisa rusak — Kendati selesai sesuai target, proyek itu pun bel
jika suplai listrik dari pemasok tunggal, PT PLN mati | enty dapat seketika mengatasi kelangkaan listrik
hidup, tegangan tidak stabil naik turun. sudah menyebar ke seluruh Nusantara. Faktanya, la]u
‘Bukan saja merusak peralatan, dampak lebih jauh  kenaikan konsumsi cenderung lebih tinggi meninggalkan
adalah menahan laju proses produksi barang dan jasa ' kemampuan pembangunan pembangkit yang memang
yang membutuhkan listrik. Padahal, peningkatan pro- ' tjqak mudah dan murah. Inilah pangkal persoalan i
duksi dan produktivitas sangat dibutuhkan dalam meng- Dengan potensi masalah listrik yang masih komplek
genjot aktivitas perekonomian. Dinamisasi yang men- kita memintakan perhatian serius dari semua pihak yang
dorong laju pertumbuhan ekonomi itulah yang sangat terkait Kesungguhan itu sangat mendesak jika dikaitkan
dlharapkan terjadi untuk mengatasi persoalan bangsa dengan perkembangan global. Misalnya, harga minyak
saat ini, yakni pengangguran dan kemiskinan. mentah yang cenderung terus melonjak, harga batu bara
Dalam konteks bertali-temalinya persoalan kekis- yang juga tak tertahankan. Dua komoditas itu vital untuk
ruhan listrik, perekonomian, dan kehidupan sosial itulah DQe;akkan mesin pembangkit listrik.
yang menggugah keprihatinan dan perasaan keadllan‘ Tak kalah pentingnya, upaya nyata dan terus-menerus
masyarakat. Setelah ditekan dengan kenaikan harga “manajemen PT PLN untuk meningkatkan efisiensi ope-
babanbakarmmyak,lomakanhargabahanbaku mereka mmm Ti
'tekananlamberupapemadamanhs— '

nenangg
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MENARA LISTRIK ROBOH

“Ada yang mencuri baut
besi penyangga.”

PANDEGLANG — Aktivitas kehidupan
di kawasan Banten Selatan sejak
Sabtu malam hingga Ahad petang
lalu lumpuh akibat padamnya lis-
trik. Sebagian besar wilayah Kabu-
paten Pandeglang dan Lebak itu tak
ubahnya kota mati.

Pemadaman listrik itu karena
menara saluran utama tegangan
ekstratinggi 70 KV di tiang D.84 ro-
boh pada Jumat lalu. Diduga mena-
ra itu roboh karena ada yang senga-
ja membuka mur dan baut besi

penyangga.

s=Menurut Kepala Satuan Reserse
Kriminal Kepolisian Resor Pande-
‘gle Komisaris Yusup Rah-
‘manto, berdasarkan hasil pemerik-

saan polisi, ada yang sengaja mem-
buka mur itu. Polisi menduga motif
pelakunya adalah pencurian.

Tak ada korban dalam kejadian
itu lantaran lokasi menara tersebut
di tengah hutan milik Perhutani di
Kampung Geger, Desa Pasir Karang,
Kecamatan Koroncong, Pandeglang.

Juru bicara PLN Area Pelayanan
dan Jaringan Banten, Bambang Su-
sila, memastikan robohnya menara
itu mengakibatkan sejumlah gardu
induk mati, antara lain gardu Seke-
ti, Menes, dan Rangkasbitung. “Se-

4auh ini kami terus melakukan per-

baikan dalam 2 x 24 jam,” ujarnya.
Tak hanya itu, PLN juga memba-
ngun menara darurat untuk meng-

Banten Selatan Lumpuh

alirkan listrik di Banten Selatan
tersebut. Ia tak bisa memastikan
kapan menara itu selesai dibangun
karena membutuhkan perbaikan
yang cukup berat.

Menurut Asisten Manajer Distri-
busi PLN Banten’ Agus Suryana,
kondisi geografis menara yang jauh
dan jalan mengakibatkan lambat-

ya penanganan. “Insya Allah to-
wer darurat bisa dioperasikan ma-
lam ini (kemarin),” kata dia. Ada-
pun perbaikan menara utama diha-
rapkan selesai dalam tujuh hari.

Pemadaman listrik itu sangat dike-
luhkan warga. Banyak yang tak me-
ngetahui apayangmemadlpmyebab
pemadaman itu.

Banyak pusat belanja yang ter-
paksa memasang genset untuk tetap
menjalankan aktivitas bisnis. Bebe-
rapa klinik yang menggunakan alir-
an listrik terpaksa harus mengguna-
kan cara manual untuk menjalan-
kan aktivitas.

Sejumlah toko, kios, dan gerai fo-
tokopi juga tutup. Bukan hanya itu,
sejumlah orang di wilayah tersebut
mengeluhkan padamnya listrik ka-
rena berakibat pada terputusnya
komunikasi mereka. Di Malimping,
warga mengalami kesulitan menda-
patkan air bersih karena alat pompa
ikut mati. “Untuk wudu salat aja
susah,” ujar Muhyidin, warga se-
tempat. @ MABSUTI IBNU MARHAS

VB
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[JAKARTA] Pemadaman
listrik bergilir di Jabotabek
merugikan masyarakat. Na-
mun, hingga kini belum ada
kejelasan apakah PLN akan
memberikan kompensasi bagi
masyarakat, termasuk peng-
usaha kecil yang dirugikan ra-
tusan juta rupiah.

Sejumlah pengusaha kecil
dan menengah di Tangerang

dan Bogor mengeluhkan pe-

madaman listrik yang tiba-ti-
ba sehingga usaha mereka me-
rugi.

Hamsyar, pengusaha kon-
veksi pakaian sekolah di JI Iri-
gasi Kampung Gunung, Cipon-
doh, Kota Tangerang, kepada
SP; Sabtu (27) mengatakan, pe-
madaman listrik yang tiba-tiba

membuat usaha mereka meru-

gi. Apalagi saat ini sedang ra-
mai-ramainya pesanan.
“Kemarin listrik mati hari
Jumat, padahal kita harus se-
tor pesanan Sabtu. Saya sam-
pai stress karena selain pesan-
an terlambat, “ katanya.
Menurut Hamsyar, kalau
pesanan telat dipenuhi, berarti
uang yang masuk juga tertun-
da. Padahal selain butuh uang
untuk bayar pekerja, dia juga
butuh modal membeli bahan
dasar. “Modal usaha seperti ka-
mi tidak banyak. Kalau ada ke-
terlambatan sedikit saja, se-
mua jadi kacau,” katanya.
Dia mengatakan, harusnya

PLN mencari jalan keluar ter-
baik agar ketersediaan listrik
tetap terjamin. Menurut dia, se-
harusnya ada yang bertang-
gungjawab atas kerugian dia
dan masyarakat lain. Seharus-
nya PLN memberikan kompen-
sasi. Namun, Hamsyar meng-
aku tidak tahu bagaimana me-
nyampaikan kerugian yang di-

Bengusaha Kecil Desak PLN Segera
Beri Kompensasi

< DOK SP/RUHT SEMIONO
Pekerja konfeksi pakaian anak-anak di Rt 14 Rw 3 Petukangan Utara, Jakarta
Selatan, Kamis (26/6), tidak beraktifitas karena listrik padam. Akibat pema-
daman listrik bergilir ini membuat produksi pembuatan pakaian menjadi '
merugi jutaan rupiah. Pemadaman listrik mulai pukul 09.00-15.00 di bebera-
pa wilayah Jakarta dan Tangerang.

akibatkan listrik padam terse-
but. “Kami rugi PLN tidak mau
tahu. Lagian kalau mau menun-
tut kemana?” katanya.

Hal senada diungkapkan
Lisman, pengusaha sepatu ru-
mahan di Permata Balaraja,
Tangerang. Menurut Lisman,
usahanya tidak membutuhkan
banyak listrik. [132/126]

&
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 investasi sektor TPT Rp2 triliun

Oleh Yusur WALUYO JATI

- & SIT1 MUNAWAROH
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Rencana perema-
jaan permesinan dalam pro-
gram peningkatan teknologi
(restrukturisasi) di industri
tekstil dan produk tekstil
(TPT) nasional senilai Rp2 tri-
hun pada tahun ini terancam

berlanjut hingga 2009.

Terlebih, kenaikan biaya
energi yang ditandai lonjakan
harga minyak mentah dunia
—diprediksi akan menembus
US$170 per barel—dan batu
bara pada tahun ini akan me-
nyebabkan skala biaya produk-
si di sektor TPT berpotensi me-
lonjak tiga kali lipat.

Karena itu, sejumlah peng-

usaha TPT mulai mempertim-
bangkan untuk: menunda
“Situasi ini sangat gawat se-
hingga pengusaha mulai ber-
pikir ulang untuk membeli me-

sin-mesin baru dalam program
restrukturisasi industri TPT
nasional,” kata Wakil Ketua
Umum Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (API) Ade Sudrajat
kepada Bisnis, kemarin.
Investasi mesin-mesin baru
itu, katanya, akan menambah
kebutuhan daya listrik sebesar

100 megawatt (MW), sehing-
ga total pasokan ke sektor TPT

1s pada 2009 diperkirakan men-

capai sekitar 400 MW-450
MW. “Kalau sudah ada mesin-
mesin baru -apakah mesin
lama tidak beroperasi? Semua-
nya akan beroperasi sehingga
akan meningkatkan kebuttth-
an daya listrik,” ujarnya.

Pada saat bersamaan, lanjut-
nya, PLN belum berkomitmen
penuh menyiapkan kecukup-
an pasok listrik di sentra TPT
Jawa-Bali pada tahun depan
mengingat tidak adanya reali-
sasi penambahan pembangkit
baru. »

“Kalau mesin-mesin itu di-
beli sekarang, pabrik tidak bisa

berproduksi karena tidak ada
listriknya, sementara bunga
bank dan angsuran pembelian
mesin jalan terus. Dari mana
industri bisa membayar cicilan
bank kalau mesin-mesin baru

mereka mati semua karena ti-

dak ada listrik?” katanya.

Sektor petrokimia
Sementara itu, lanjutnya, di

industri petrokimia—sektor

hulu dari industri serat sinte-
tis—mulai kehilangan posisi
tawar di pasar akibat lonjakan
harga minyak mentah dunia
yang pada 30 Juni menembus
di atas US$140 per barel.
Padahal, katanya, sekitar
95% kebutuhan energi di in-
dustri petrokimia ditentukan
oleh harga dasar minyak men-
tah. “Akibatnya, produk-pro-
duk turunan dari industri pet-
rokimia khususnya poliester
akan melonjak drastis, pada-
hal bahan poliester merupa-
kan komoditas sangat vital ba-
gi sektor pengolahan serat,” je-

Du]en Industri Logam Mesin
Tekstil dan Aneka (ILMTA) De-
partemen Perindustrian Ansa-
ri Bukhari membantah adanya
sejumlah perusahaan tekstil
yang menarik diri dari proyek

“Sekarang malah sudah ada

126 perusahaan yang me-

nyampaikan proposal bantuan
subsidi pembelian permesin-
an. Bahkan yang sudah mengi-
kat kontrak dan lolos verifikasi
ada 14 perusahaan dengan ni-
lai investasi Rp10 miliar. Soal
pasokan listrik, pada tahun de-
pan beberapa pembangkit ba-
ru sudah selesai dibangun,”
katanya seusai raker antara
Menteri Perindustrian dan Ko-
misi VI DPR, kemarin.
Depperin, lanjutnya, teta

optimistis rencanai i pe-
remajaan mesin baru senilai
Rp2 miliar akan terealisasi
pada tahun ini kendati sejum-
lah pengusaha TPT memperta-
nyakan pasok listrik PLN.

Y
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Krisis Listrik

Pemerintah Harus
Tanggung Jawab

[JAKARTA] Kamar Da-
gang dan Industri Indonesia
(Kadin) menilai, pernyataan
perusahaan listrik pelat me-
rah PT PLN (Persero) untuk
memberikan ganti rugi kepa-
da dunia usahat akibat pema-
daman listrik beberapa wak-
tu belakangan ini, hanyalah
“angin surga.” Kadin juga
meminta pemerintah untuk
bertanggung jawab.

Demikian dikatakan, Ke-
tua Komite Tetap Moneter dan
Fiskal Kadin Indonesia Bam-
bang Soesatyo dalam rilis
yang diterima SP, Senin (30/6)
pagi. Dia menyebut, pernyata-
an PLN itu tidak perlu ditang-
gapi serius. “Hal itu hanyalah
angin surga yang sulit direali-
sasikan mengingat kerugian
yang diderita dunia usaha aki-
bat pemadaman itu luar bia-
sa,” ujar Bambang.

Menurut dia, dengan pema-
daman listrik ini, kerugian
yang dialami dunia usaha ti-
dak hanya mencapai triliunan
rupiah, tapi juga potential loss
karena gagal memenuhi pe-
sanan tepat waktu.

Untuk itu, pelaku usaha, ka-
ta Bambang, meminta pemerin-
tah dalam hal ini Departemen
Energi, Sumber Daya dan Mi-

neral (ESDM) untuk segera
mengatasi krisis daya listrik
karena eksesnya terhadap du-
nia usaha mulai bermunculan.

Kadin, sambung Bambang,
berharap, pemerintah dalam
hal ini Menteri ESDM tidak me-
nyederhanakan persoalan ini.
Karena, kalau krisis daya listrik
berkepanjangan, akan menjadi
bom waktu yang menghancur-
kan dunia usaha nasional.
Tanggung jawab mengatasi kri-
sis listrik ini bukan hanya PLN,
melainkan juga ESDM.

Di tempat terpisah, Peng-
urus Harian Yayasan Konsu-
men Indonesia (YLKI) Tulus
Abadi mengatakan, aturan
yang menyatakan bahwa kom-
pensasi kepada masyarakat
baru bisa diberikan jika terja-
di gangguan selama 3x24 jam
berturut-turut merupakan
aturan lama.

“Itu aturan lama. Berdasar-
kan Keppres Nomor 89 tahun
2002 dan Dirjen Listrik No 114
Tahun 2002 kompensasi kepada
masyarakat terhadap ganggu-
an listrik diatur oleh masing-
masing daerah berdasarkan
jumlah gangguan, lama pema-
daman dan kesalahan pencatat-
an meter,” katanya.

Misalnya, jika terjadi pe-

madaman lebih dari 10 jam da-
lam tiga bulan, maka PLN wa-
jib memberikan pengurangan
tagihan listrik kepada konsu-
men sebesar 10 persen.

“Tapi pengurangan abode-
men sebesar 10 persen sangat
sedikit jika dibandingkan de-
ngan kerugian yang dialami
oleh masyarakat terutama in-
dustri. Industri bisa mempelo-
pori gugatan kepada PLN ke
pengadilan dan meminta per-
tanggungjawaban PLN atas
kerugian,” katanya.

PLN bisa digugat menggu-
nakan undang-undang perlin-
dungan konsumen Pasal 8 ayat
1 karena menjual di bawah
standar. Dimana suplai listrik
oleh PLN terus mengalami
gangguan, PLN seharusnya
memberikan suplai listrik ber-
kelanjutan.

Namun, ditekankannya
kondisi kelistrikan tidak hanya
merupakan tanggung jawab
PLN melainkan pemerintah.
“Kondisi kelistrikan kita sudah
sangat parah, pemerintah ha-
rus turun tangan langsung dan
membuat kebijakan energi
yang jelas. Adalah tanggung ja-
wab pemerintah untuk menja-
min suplai energi nasional,”
katanya. [DLS/CNV/M-6]
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dengan sistem kuota per wilayah.
Konsumen di Provinsi Jambi
mendapat kuota pemadaman
bergilir sebanyak 9 persen, Beng-
kulu 7 persen, Sumatera Selatan
20 persen, Sumatera Barat 25,5
persen, Riau 158 persen, dan
Lampung 22 persen. Kota Pa-
lembang dan Kota Jambi akan
dikurangi jatah pemakaian lis-
triknya, masing-masing sebesar
18,5 MW dan 13 MW per ha-
rinya.

Manajer Operasi Sistem Pe-
nyaluran PT PLN Pusat Pengatur
Beban Sumatera Sudibyo berha-
rap, pemerintah pusat dan PLN
segera merealisasikan rencana
penambahan proyek 10000 MW
untuk seluruh Indonesia. Untuk
wilayah luar Pulau Jawa, diren-
canakan mendapat jatah sekitar
3.000 MW.

Pencurian

Selain faktor kelemahan in-
frastruktur, pencurian listrik juga
dinilai kian merunyamkan ma-
salah. Deputi Manajer Komuni-
kasi PT PLN Distribusi Jawa Ba-
rat-Banten Bambang Dwiyanto di
Bandung mengatakan, pencurian
listrik bertolak belakang dengan
semangat hemat energi yang
tengah gencar disosialisasikan.
Kegiatan ilegal ini pun berisiko
menimbulkan bahaya kebakaran
akibat hubungan arus pendek.
”"Guna menekan pencurian lis-
trik, sosialisasi masyarakat terus
dilakukan,” tuturnya.

(MDN/ONI/BAY)

KOMPAS/WISNU WIDIANTORO

Diterangi lampu minyak karena listrik' padam, Suparyadi,
membantu ibunya menjaga toko di kawasan Padang Bulan, Medan,
Sumatera Utara, Sabtu (29/3). Pemadaman bergilir di Sumatera
Utara masih akan berkelanjutan karena defisit pasokan listrik.

oy



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBLER DAYA MINERAL

-~ MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA o
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
® PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO 1
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST !
O REPUBLIKA i 0 i
KODE : (® LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI |
O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM j
O ENERGI ALTERNATIF 1
JAN FEB MAR . APR MEI JUN JULY  AcsT SEPT OKT NOV DES f

27 28 °29 30 31 |
|
|
|

HALAMAN : ﬁ TAHUN 2008

ﬁ@23456789101l12131415 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 2

Listrik Panas Bumi

BOGOR, (PR).-
Penggunaan panas bumi
untuk sumber tenaga listrik
memiliki banyak keuntungan
jika dibandingkan dengan
sumber daya alam lainnya se-
perti batu bara, minyak bumi,
dan air. Energi panas bumi
menjamin keandalan opera-
sional pembangkit karena flui-
da panas bumi sebagai sumber
tenaga yang digunakan seba-
gai penggeraknya, akan selalu
tersedia dan tidak akan meng-
alami penurunan jumlah.
Demikian dikemukakan pa-
kar geothermal dari Institut
Teknologi Bandung (ITB) Ali
Ashat, dalam pelatihan jurna-
listik yang digelar PWI (Persa-
tuan Wartawan Indonesia)
Perwakilan Bogor dan Chev-
ron Geothermal Salak, Sabtu
(28/6) lalu di Bogor.
Menurut dia, pembangkit
panas bumi tidak akan me-
mengaruhi persediaan air ta-
nah karena sisa buangan air-
nya disuntikkan kembali ke
bumi, sehingga tidak mengo-
tori udara dan tidak merusak
atmosfer. Kebersihan ling-
kungan sekitar pembangkit
pun tetap terjaga karena peng-
operasiannya tidak memerlu-
kan bahan bakar, tidak seperti
pembangkit listrik tenaga lain
yang memiliki gas buangan
berbahaya akibat pembakar-
an.
"Sebenarnya penggunaan
panas bumi untuk sumber te-
naga listrik memiliki banyak

Lebih Menguntungkan

keuntungan bila dibandingkan
dengan sumber daya alam
lainnya seperti batu bara, mi-
nyak bumi, air dan sebagai-
nya,” ujar Ali.

Sementara di sektor ekono-
mi, pengembangan energi pa-
nas bumi dapat meningkatkan
devisa negara. Penggunaannya
dapat meminimalkan pema-
kaian bahan. bakar di dalam
negeri. Sebagai contoh, kata -
Ali yang jebolan Post Gradua-
te Diploma di Geothermal In-
stitute of Auckland University
itu, dengan mengembangkan
panas bumi sebesar 330 mw
sebagai pembangkit listrik
yang dihasilkan pihak Chev-
ron Geothermal dari lapangan
Gunung Salak, di Kab. Bogor
dan Sukabumi, negara dapat
menghemat pemakaian mi-
nyak bumi sebesar 105 MM
BBL. !

Sementara itu, Community
Affairs Manager Chevron Geo-
thermal Salak yang didam-
pingi Community Engagement
Officer, Asrul Maulana, me-
ngatakan, pengelolaan usaha
panas bumi oleh PT Chevron

" Geothermal Salak, sudah di-
mulai sejak tahun 1982 dan
baru berproduksi pada 1994.

Aktivitas pengelolaan panas
bumi Chevron Geothermal Sa-
lak 2002 hingga 2006, sudah
menghasilkan 114,2 juta ton
uap dan 13,8 mwh listrik. Se-
dangkan hingga 2008 telah
menghasilkan listrik sebesar
375 mwh. (A-134)***
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BT ¢ ‘,JP/AaucMawm
‘again from a coal-fired power plant in Cilacap that
0 a coal,"’shjgtt‘ll__gq.-‘,l’hef1 plant supplies 600 megawatts of
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B PASOKAN SETRUM JAWA-BALI

PLTU Cilacap Mulai

Beroperasi

CILACAP. Setelah berpuasa me-
nyuplai setrum untuk distribusi
Jawa Bali hampir sepekan,
akhirnya Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) Cilacap
mulai beroperasi lagi. Pembang-

watt (MW). Padahal sesuai ka-

operasi setelah mendapat paso-
kan batubara sebanyak 7.545
ton. Batubara tersebut telah da-
tang di Pelabuhan Cilacap sejak

Lagi

banyak 12.500 ton, akan segera
merapat di Pelabuhan Tanjung
Intan Cilacap.

Sutikno menjelaskan, meski
batubara sudah datang sejak
Sabtu, namun turbin pembang-

kit yang dioperasikan PT Segara kit tidak bisa langsung berope-
Sumberdaya Prima telah memu-  rasi untuk menyuplai setrum.
tar turbin penghasil listrik mulai ~ Pasalnya untuk mengoperasi-
Senin (30/6) dini hari. kan turbin setelah berhenti pro-
PLTU Cilacap sempat berhen-  duksi harus membutuhkan wak-
ti total memproduksi listrik se-  tu lama untuk pemanasan yakni
jak 24 Juni 2008 lalu karena membakar batubara dengan ba-
persediaan batubara habis. han bakar minyak (BBM).
"Kaxm kembah berprodukm se- ‘ .
mambaravellalh datang-kata  Baru satu turbin
Cullacapo,Senm (30753'19 4 _ P_I-Tu yang
Meski demikian, produksi lis- beroperasi karena
trka dari PLTU Cilachp belum masih menunggu
bisa maksimal. Karena yang :
Beronerai B Safb abbifvang kepastian pasqkan
memiliki kapasitas 300 mega- batubara.

pasitas turbin yang terpasang di ;

PLTU Cilacap adalah 2x300 MW Pemanasan tersebut membu-
atau menghasilkan total setrum  tuhkan waktu sekitar delapan
sebesar 600 MW. "Jika pasokan  jam dan menelan biaya sedikit-
batubara sudah mencukupi, nyaRp 1,5 miliar. "Dana tersebut
‘kami akan mengoperasikan ke-  untuk membeh BBM; bahan ki-
dua turbin sehingga produksi  mia, dan sebagainya, yang kami
listrik bisa maksimal yakni 600  gunakan untuk proses pemanas-
MW," katanya. an turbin setelah berhenti ope-

Menurut pengakuan Sutikno,  rasi," katanya.
PLTU Cllacap bisa kembali ber- Sekadar mengingatkan, paso-

kan batubara PLTU Cilacap
berasal dari PT Adaro Energy.
Beberapa waktu lalu, Adaro
menghentikan suplai batubara

Sabtu (28/6) yang lalu. Tidak karena Segara Sumberdaya ma-
hanya itu, pasokan batubara sih menunggak pembayaran ba-
akan terus berlanjut. Pada pe- tubara Rp 68 miliar. :

kan ini, sebuah kapal tongkang
yang mengangkut batubara se-

Syamsul Ashar, Antara
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PLN Membangun PLTU
di Pangkalan Susu

JUMLAH pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) terus
bertambah. Rencananya, PT Perusahaan Listrik Nega-
ra (PLN) akan membangun satu unit pembangkit lis-
trik lagi, yang berada di Pangkalan Susu, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara.

General Manager Proyek Induk Pembangkit dan
Jaringan Sumatera Utara, Aceh dan Riau PT PLN In-
dra Pribadi menyatakan, pembangunan PLTU berka-
pasitas 2X200 Megawatt (MW) ini untuk mengatasi
krisis pasokan listrik yang selama ini sering melanda
kawasan Sumatera Utara. -

Pembangunan pembangkit ini akan dilakukan oleh
tiga perusahaan konsorsium yakni kontraktor Chuan
Dong dari China, PT Bagus Karya Jakarta dan PT Nin-
cek Bandung dengan nilai kontrak sebesar US$ 270
Jjuta. Kontraktor proyek pembangkit listrik, bisa sege-
ra membangun proyek ini, lantaran proses pembebas-
an lahan seluas 105 hektare sudah selesai. "Dan saat
ini sedang dilakukan pembersihan lahan termasuk
untuk persiapan pembangunan akses jalan ke lokasi,"
kata Indra Pribadi, kemarin (30/6). 3

Gubernur Sumatera Utara Syamsul Arifin berharap
pembangunan pabrik setrum ini selesai tepat waktu
sehingga krisis listrik di Sumatera Utara bisa segera
musnah. PLN memperkirakan, satu unit pembangkit
sudah bisa mulai beroperasi dan memproduksi listrik
pada Agustus 2010 sedangkan satu unit lainnya akan
beroperasi November 2010.

Edy Can, Antara
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Krisis Listrik
Hambat Industri

JAKARTA — Kegiatan in-
vestasi terhambat akibat
~untuk industri. Pertum-
buhan industri pada ta-
hun depan diperkirakan
hanya 5,6 persen dari tar-
get sebesar 6 persen.
“Kelangkaan
menghambat realisasi dan
ekspansi investasi indus-
tri,” ujar Menteri Perin-

~ dustrian Fahmi Idris sete-

lah rapat dengar penda-
pat dengan Komisi Perin-
dustrian Dewan Perwa-
kilan Rakyat kemarin.
Sedangkan  beberapa
industri dengan modal

kuat, kata dia, memba-

ngun pembangkit sendiri.

Sebelumnya, Presiden
Susilo Bambang Yudho-
yono mengharapkan tar-
get pertumbuhan industri
rata-rata 8,56 persen pada
tahun depan. Asumsinya,
pertumbuhan  industri
manufaktur sektor ma-
kanan minuman dan tem-
bakau sebesar 3,35 persen,
industri tekstil barang ku-
lit dan alas kaki (minus
2,09 persen), barang kayu
dan hasil hutan lainnya
(minus 0,07 persen), serta
industri kertas dan bahan
cetakan (4,6 persen). Se-
lain itu, industri pupuk
kimia dan barang dari ka-

].I.]'

ret (1,35 persen), industri
semen dan bahan galian
nonlogam (1,48 persen),
industri logam dasar besi
dan baja (3,52 persen), in-
dustri alat angkut mesin
dan peralatan (12,75 per-
sen) serta industri barang
lainnya (minus 2,8 per-
sen).

Direktur Jenderal In-
dustri Logam, Mesin, Tek-
stil, dan Aneka Ansari Bu-
khari mengatakan ada 12
industri tekstil yang tak
mendapat kebutuhan lis-
trik dan menunda inves-
tasi. “Selain itu, tersebar
industri tekstil di Suka-
bumi yang belum menda-
pat pasokan listrik,” kata-
nya.

Menurut Ansari, target
pertumbuhan  industri
tekstil awalnya direnca-
nakan tumbuh 4-5 persen
dibanding 2008 yang mi-
nus 2,3 persen. “Karena
masalah listrik, industri
tekstil diperkirakan ma-
sih negatif,” ujarnya.

Ketua Umum Asosiasi
Pengusaha Indonesia Sof-
jan Wanandi menyatakan
krisis listrik mempenga-
ruhi kegiatan investasi.
“Bagaimana meminta in-
vestor datang ke Indone-
sia kalau listriknya tidak
ada?” ujarnya. e YULAWAT

L
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KETENAGALISTRIKAN
Pemerintah akan Audit
PLN secara Menyeluruh

JAKARTA (MI): Pemerintah akan
segera mengaudit PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN) secara me-
nyeluruh. Audit itu dilakukan
baik audit teknis maupun audit
untuk tujuan yang lebih besar ter-
kait dengan banyaknya pem-
bangkit listrik yang rusak seperti
di Cilacap, Jawa Tengah.
“PLN, termasuk pembangkit di
Cilacap, memang harus diaudit
baik audit teknis maupun audit
‘untuk tujuan yang lebih besar,”
kata Menteri Negara BUMN Sof-
yan Djalil di Jakarta, kemarin.
Audit untuk tujuan yang lebih
besar, jelas Sofyan, perlu dila-
kukan. Selama ini pun audit tek-
nis standar sudah dilakukan. Au-
dit teknis memang telah dilaku-
kan dan telah menjadi wewenang
PLN. “Khusus untuk Cilacap,
- memang sudah banyak masalah
dari awal,” kata Sofyan.
Terkait dengan sering adanya
' pemadaman listrik bergilir, hal
itu disebabkan penggunaan po-
wer terlalu besar dan pihaknya
saat ini sedang membangun po-
wer plane yang rampung 2009.
Karena itu, menurutnya, jalan
‘satu-satunya untuk itu adalah

menghemat listrik sebab bila lis-
trik bisa dihemat hingga 500 me-

gawatt (Mw), pemadaman ber-
gilir tidak akan ada lagi. “Maka
itu, saya minta ada iklan-iklan

yang terus memasyarakatkan

matikan listrik pada malam hari
- ketika sudah tidak digunakan.”

- Namun, ia menekankan pema-
daman listrik tidak akan terjadi
lagi pada 2009 dengan rampung-
nya program percepatan pem-
bangunan listrik 10.000 Mw.

Sementara itu, Kamar Dagang
dan Industri (Kadin) Indonesia
mendesak.pemerintah cq Depar-
temen Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) segera menga-
tasi krisis daya listrik dengan
membangun sinergi tiga BUMN
yaitu PLN, Pertamina, dan
BUMN penghasil batu bara.

“Pelaku usaha meminta Depar-
temen ESDM sebagai departemen
yang paling bertanggung jawab
secara teknis untuk segera menga-

tasi krisis daya listrik karena ek-
sesnya terhadap dunia usaha mu-

lai bermunculan di mana-mana,”

kata Ketua Komite Tetap Bidang

Moneter dan Fiskal Bambang
Soesatyo, kemarin. (Ant/E-2)

kg’
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EDITORIAL o b oo
’ dak tepat. Soalnya, melalui sistem pentarifan insen-

- tif dan disinsentif, mereka juga harus membayar le-

A“d't Pelanggan PI_N bih mahal bila konsumsi listriknya lebih boros dari-

pada rata-rata konsumsi nasional. Artinya, baik pe-

he . langgan kelas bisnis maupun kelas rumah tangga se-

alau sebuah perusahaan tak mampu memenuhi  petylnya sudah “dihukum” bila mereka terlalu boros

kebutuhan konsumen, perusahaan itulah yang menggunakan listrik.

harus memperbaiki ketertinggalannya. Bukan Alasan ketiga, taruhlah audit dilakukan, pertanya-

sebaliknya, pelanggan disuruh menahan permintaan,  an berikutnya: untuk apa hasil audit yang pasti pe-

bahkan diperiksa apakah barang yang dibeli sudah  )3ksanaannya memakan biaya mahal itu? Yang bisa.

(- dimanfaatkan dengan baik. dilakukan PLN akhirhya hanya mengimbau agar pe-

Prinsipimlahyangmﬁnyadig\{nakandeh langganmenguranglpanakamnhsmk.lmbamnnﬁ [
PLN. Sayangnya, alih-alih memberikan pelayanan  pun tak bisa mengikat. Sebab, selama pelanggan
lebih baik untuk konsumen, kini PLN berencana membayar sesuai dengan pemakaian, mereka tetap
melakukan audit terhadap konsumen listrik di Ja- 56 dilayani kebutuhannya.
karta, khususnya gedung-gedung perkantoran. Au-  gSehetulnya, ketimbang melakukan audit terhadap
dit, kata PLN, dilakukan untuk mengetahui apakah  pelanggan, akan lebih tepat bila PLN mengaudit ki-
listrik sudah digunakan dengan benar. PLN ber- nerjanya. Audit tak hanya dari sisi perhitungan bia-
alasan, dalam situasi krisis listrik seperti sekarang, wpmmmmmmmplmmke.
bila pelanggan bisa berhemat, krisis listrik bisa mampuan pembangkit listrik yang ada.

Logika ini sulit diterima karena beberapa alasan. Jistrik tidak beroperasi, baik akibat rusak maupun
Pertama, hubungan antara PLN dan pelanggan  kekurangan bahan bakar. Padahal, bila berfungsi
adalah hubungan jual-beli. PLN menyediakan lis-  normal, pembangkit di Jawa-Bali saja mampu me-
trik, pelanggan membayar. Bila terjadi krisis listrik, masok 20 ribu megawatt listrik. Ini jauh lebih besar
ini masalah PLN, bukan masalah pelanggan. Lain  ketimbang pemakaian listrik pada beban puncak,

‘ soal bila krisis listrik terjadi karena pelanggan cu-  yang berkisar 16 ribu megawatt.
rang, misalnya mencuri listrik sehingga pembayar- ~ Aspek inilah yang justru harus diaudit oleh PLN.
an yang mereka lakukan lebih kecil daripada peng-  Dengan audit yang tepat, PLN mestinya mampu
gunaan. o mencari solusi agar tingkat rusaknya pembangkit

Kemmhsmk.khwmya kelatsbl;ﬁ dan keterlambatan pasokan bahan bakar bisa dite-
teriietia maksimal saa kan. J karena krisis it, pelanggan
puncak. Tarif ini jauh 1eb§mn1 dibanding tarif yanghansanms mmngg,mgm ;
normal. Ini berarti mereka sudah membayar lebih

W
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audit listrik tak hanya ditu-
jukan kepada konsumen.
“Produsennya juga harus di-
audit,” katanya di Jakarta
kemarin.

Audit akan dilakukan
oleh Dewan Energi Nasio-
nal. Langkah ini dipandang
perlu mengingat tingkat
elastisitas energi di Indone-
sia masih cukup tinggi. Pa-
rameter ini mengukur per-
bandingan antara pertum-
buhan konsumsi energi dan
ekonomi suatu negara. Jika
angka elastisitas tinggi, ne-
gara itu terbilang inefisien
alias boros dalam pengguna-
an energi.

Pada 2004, elastisitas
energi di Indonesia menca-
pai 1,84. Angka ini lebih
tinggi dibanding di negara-
negara lain di Asia Tengga-
ra, seperti Malaysia (1,69),
Thailand (1,16), dan Singa-
pura (0,73). Di sejumlah ne-
gara maju, angkanya bah-
kan lebih kecil lagi: Amerika
Serikat 0,26, Kanada 0,17,
dan Jepang 0,10.

Desakan untuk mengau-
dit pembangkit PLN muncul
setelah ada rencana peme-
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Pembangkit Listrik PLN
Segera Diaudit
JAKARTA — Pemerintah akan rintah mengaudit pengguna-
mengaudit pembangkit lis- an listrik pada gedung per-
trik yang dioperasikan PT kantoran dan tempat usaha.
PLN untuk mengetahui sis- Rencana audit terhadap
tem pengelolaannya dan efi- konsumen listrik ini diprotes
: siensi penggunaan energi. sejumlah kalangan karena
b Staf ahli Menteri Energi dinilai salah sasaran.
dan Sumber Daya Mineral, Menurut mereka, seha-
Evita Legowo, mengatakan rusnya audit dilakukan ter-

hadap manajemen PLN.
Tentangan antara lain da-
tang dari Ketua Umum Aso-
siasi Pengusaha Indonesia
Sofjan Wanandi, ahli kelis-
trikan Soetjipto Soewono,
Sekretaris Jenderal Advo-
kasi Konsumen Listrik In-
donesia Yunan Lubis, dan
Ketua Harian Asosiasi
Pengusaha Retail Indonesia
Tutum Rahanta.

Menurut Soetjipto, krisis
listrik yang berakibat pada
pemadaman di Jawa-Bali
seharusnya tidak perlu ter-
jadi, karena masih ada ca-
dangan listrik sekitar 4.000
megawatt atau 26 persen da-
ri daya mampu listrik. “Ta-
pi, karena banyak pembang-
kit yang rusak dan tidak op-
timal pemeliharaannya,”
kata dia, krisis listrik tak te-
relakkan.

Pembangkit bermasalah
itu di antaranya pembangkit
Cilacap dan pembangkit lis-
trik tenaga gas Cilegon.
“Pembangkit Cilacap rusak,
sedangkan pembangkit Cile-
gon tidak beroperasi karena
tidak ada pasokan gas,”
ujarnya. @ AL NY | NIEKE INDRIETTA
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" PLN Namun, produksi yang dihasil-

" kan belum normal sesuai dengan

e Defisit
Listrik belum
Teratasi

PURWOKERTO (MI): Aliran lis-
trik sebagian wilayah Jawa Te-
ngah di Wonosobo, Banjarnegara,
Purbalingga, Purwokerto, dan
Banyumas masih akan padam se-
cara bergilir sampai akhir Juli ini.

Pasalnya, PT PLN Area Pelaya-
nan Jaringan (APJ]) Purwokerto,
Jawa Tengah, yang meliputi dae-
rah-daerah tersebut selama Juli
ini masih defisit antara 12 mega-
watt (Mw) dan 14 Mw.

Humas PLN AP] Purwokerto
Samsino mengharapkan penger-
tian pelanggan baik tingkat ru-
mah tangga maupun perusahaan
lantaran defisit listrik masih be-
lum juga bisa diatasi PLN. Defisit
selama Juli berkisar antara 12 Mw
dan 14 Mw.

Secara terpisah, Manajer Teknik
PLTU Cilacap Sutikno mengata-
kan operasional PLTU dimulai
pada Minggu (29/6) malam.

kapasitas 600 Mw. Operasional
PLTU Cilacap baru satu unit de-
ngan produksi yang dihasilkan
300 Mw.

Sementara itu, Kepala Seksi
Penjagaan dan Penyelamatan Ke-
satuan Penjagaan Laut dan Pantai
Pelabuhan Tanjung Intan, Cila-
cap, Aher Priyatno, mengatakan
hingga kemarin sudah ada kapal
yang masuk, yakni King Fisher
dengan mengangkut 7.545 ton
batu bara dan kapal tongkang TB.
KSA dengan angkutan 12.500 ton.

Dari Surabaya, Jawa Timur, di- .

laporkan, permintaan PT PLN,
agar industri menggilir hari libur
karyawannya ditanggapi dingin
oleh kalangan industri yang me-
miliki kapasitas produksi cukup
besar. Pertimbangannya, industri
tersebut dituntut produksi dan
pendistribusian produk sesuai
dengan jadwal. “Untuk menggilir
‘hari libur, rasanya sangat sulit
kami lakukan sebab sekarang
‘pasar lagi ramai,” kata Manajer
Komunikasi PT Maspion Grup
arto, kemarin. (LD/FL/N-3)

ge
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pembangkit listrik geothermal ini pembangkit itu sudah digelar. ‘Ketik—
‘ ; dapat memasok kebutuhan listrik® ga lokasi itu adalah Gunung Tang-
W Kendéla Rt kOﬂV(‘irS.l warga. kuban Parahu dengan kapasitas 150
energi adalah soal sosiali- Yang jelas, menurut Heryawan, megawatt, lokasi Cisolok-Cisu-

Jawa Barat mentargetkan akan me- karame berkapasitas 50 megawatt,
ngembangkan pemakaian energi dan Gunung Tampomas dengan ka-
terbarukan. Selain panas bumi, te- pasitas 48 megawatt.
ngah dikembangkan pemanfaatan Setidaknya sudah ada 17 perusa-
biogas dan sel surya untuk menjadi  haan yang ikut tender. Sembilan di
pemasok energi alternatif. “Meski- antaranya untuk WKP Tangkuban
pun . kendala program konversi Parahu, empat perusahaan untuk .
thermal atau panas bumi. Penegas- energi ad_alah sosialisasi ke masya- ~WKP Cisolok-Cisarame, dan empat -
an itu disampaikan setelah dia ber- Takat,” ujarnya. _ perusahaan “untuk WKP Gunung
temu dengan Wakil Presiden Jusuf Ditemui terpisah, Kepala Dinas Tampomas. “Salah satu perusahaan
) Pertambangan dan Energi Jawa Ba- = memasukkan penawaran untuk dua
rat Th. Hisni mengatakan setidak- lokasi pembangkit panas bumi,”
nya ada 24 titik sumber panas bumi  ujarnya.
yang berpotensi digarap sebagai Namun, sesuai dengan Peraturan
pembangkit. Empat di antaranya Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007,
: sudah dibangun di Kamojang, Ka- menurut Hisni, satu perusahaan ha-
;2?;:%“? eﬂ?;gguuﬁtuie];g? wah Drajat, Wayang Windu, dan nya boleh mengelola atau memé—
nuhi kebutuhan listrik 10 ribu me- Gu.nung Salak'., “Tiga _per_nbangkit nangl satu. wilayah kecja pertant-
gawatt di Indonesia. Pembangunan lagi menyusul,” kata I:Ilsm bebera- bangan_‘ . .
itu ditargetkan selesai pada 2010 P2 wakt':u.lalu. - Hisnis n!emperk.lrakan setidak-
dengan diversifikasi energi. Dari te- Saat ini proses tender untuk tiga nya butuh investasi sebesar Rp 3,5

naga batu bara ditargetkan me-
nyumbang 30 persen, gas 30 persen,
dan geothermal 30 persen.
Menurut Heryawan, potensi geo- T/ﬂ
thermal di Jawa Barat cukup me-
- menuhi kebutuhan listrik masyara-
kat. Ia berharap pembangunan

sasi ke masyarakat.

JAKARTA — Gubernur Jawa Barat
Ahmad Heryawan menyatakan ke-
siapan provinsinya memasok listrik
dari pembangkit listrik tenaga geo-

Kalla di kantornya kemarin. “Kami
siap bekerja keras. Karena itu, kami
minta support Wakil Presiden,” ka-
ta Heryawan.

- Seperti diketahui, pemerintah be-



triliun untuk tiga pembangkit ifi.
Paling mahal adalah 'I‘angkubah

Parahu dengan biaya Rp 1,5 triliun. "
Sisanya, masing-masing ClSOlOk-—A
Cisukarame dan Gunung Tampo-»
mas Rp 1 triliun. L
Menurut Hisni, pembangunan di-
perkirakan memakan waktu sam-.
pai tiga tahun. Tiga tahun pertama
proses eksplorasi dan setahun ke-
mudian sudah bisa memanen hasil-
nya. Pembangkit itu dlharapkan
akan rampung pada 2012. '
Hisni mengaku sudah mengan-
tongi kesepakatan dengan PLN un-
tuk pembelian listrik yang dihasilf
kan tiga pembangkit itu. Kesepa-
katan itu difasilitasi oleh Di.tjen,
_ Listrik dan Pemanfaatan energl.
“Sudah ada kesepakatan PLN akan
membeli dan harganya sudah d;-
" atur dari Menteri ESDM (Energi
dan Sumber Daya Mineral),” kata-
nya. _ e 52
: @ KURNIASIH BUDI | AHMAD FIXRI
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aman Senu‘ S

saat ini mencapai 40.000 me-
gawatt (MW), sedangkan
total daya yang dihasilkan

‘:Ww whabi SRR,

konsumsi listrik dan 2
setuju dilakukan pe-
madaman. Dengan catatan,

di Cllacap dan Solo A i
tidakhanyamel A

kanprotes, teta

mengancam akan me-

nyomasi PLN.

- : Asosiasi Pengusa-
udah vala‘tljf;h,,:tertlmpa ha Indonesia (Apin-
tangga pula. Begitulah  do) wilayah Cilacap
kira-kira yang dirasa- memastikan ancam-

kan para pelaku usaha kita an somasi itu benar-
~akhir-akhir ini. Belum lepas  benar akan dilaku-
darimasalahkenaikanharga kan jika pemadaman
BBM yang menyebabkan masih terus berlang-
ongkos produksi naik dan sung.Prosesproduksi
menggerus daya beli kon- di lebih dari 45 per-
sumen,kinitimbulpersoalan ~usahaan  anggota
keterbatasan pasokan lis- Apindo Cilacap ter-
ki ] . sendat-sendat akibat
- Pemadaman bergilir lis- listrikmati.
trik di sejumlah besar wila- Sebelumnya, 26 g
yah di Tanah Air dipastikan  industri di Keresi-
berlangsung hingga 2010. denan Surakarta se-
Sebab, kebutuhan nasional ~pakat mengurangi § A

Investasi, ada klausul. .mer

PLN hanya sekitar 29.000 ada pemberitahuan lebih  wujudkan ketahanan energi.
MWselnnggaterdapatdeﬁsxt duludari PLN gunamenghin-  Kadinmendesak pemerintah
daya11.000 MW. dari kerugian besar. Per- tidak setengah-setengah me-

Ini tentu merupakan ka-  soalannya,denganasumsipe- nangani masalah ini. Peme-
bar buruk bagi dunia usaha madamandilakukansatukali  rintah harus fokus dan kon-
nasional. Pemutusan arus lis-  dalam seminggu, pengusaha - sisten menjaga ketersediaan
trik secarabergilirdiwilayah  rugi sekitar 15% dari total  energi,utamanyadayalistrik.
Jawa danBaliyangterjadise- omzet. Kalau peristiwa di Cilacap
jak 17 Juni 2008, diperkira- Kendati baru ter]adx di dan Solo terjadi juga di dae-
kan semakin meluas. Kita  Cilacap dan Solo, esensi per- rah lain, inpres yang memuat
tidak bisa membayangkan soalannya jangan diseder- programaksiperbaikaniklim

berapa besar kerugian yang

hanakan, sebaliknya harus

_investasi itu akan sia-sia,

terpaksa dipikul pengusaha  dilihat sebagai persoalan bahkangagaltotal.
danmasyarakat. yangamat serius. Untuk men- Pengakuan PLN dan fakta
Kita bisa kutip pem- cegah peristiwa serupa ter- bahwa pemadaman listrik
beritaan tentang kekecewa-  jadi di daerahlain,mestiada  secara bergilir tidak ter-
‘an komunitas pengusaha di kemauan sebab sangat ber-  hindari,menjadibukti,sekali-
‘Cilacap dan Solo. Akibat e R SR B A gus menambah bobot pem-
pemadaman listrik terus-me- Dalam Inpres No 5/2008  benarankalauiklimberusaha
nerus, sejumlah pengusaha tentang Perbaikan Iklim di Indonesia benar-benar ti-
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dak kondusif. Bagaimanapun,
faktor stabilitas ketersediaan
daya listrik menjadi variabel
tidak terpisah dalam ter-
iiklim berusaha yang
kondusif.

Maka itu, kegagalan PLN
mengatasi defisit dayahstnki,
harus menjadi tanggdhg j
jawab bersama. PLN telah
memasukan sistem kelistri-
kan khusus Jawa-Bah terus

: mengalamlknmhmggapro- {

yek 10.000 MW selesai. Pro- |
yek 10.000 MW saat ini barui
memasuki 32% tahap kons:
truksi di 35 lokasi. Dana yang |
sudahtemedmselntaerSZ 8
triliun dalam bentuk pm-
jaman dan PLN masthem-
butuhkan Rp45, 31nhun. g

30
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Setrum Surya
- ala Dena

Di Serpong, Jerman memamerkan teknologi sel surya
yang mengombinasikan dua sistem sekaligus. Pemerintah
belum tertarik. Padahal, potensi Indonesia sangat besar.

Bona Ventura

KRISIS setrum yang menghantui Indone-
sia agaknya tak terlalu membuat pusing
pengelola Deutsche Internationale Schu-
le. Sejak minggu dua pekan lalu, Sekolah
Internasional Jerman yang berada di ka-
wasan elite Bumi Serpong Damai itu telah
memboyong sistem tenaga surya mandiri
dari Negeri Franz Beckenbauer. Bukan ha-

nya mencukupi kebutuhan listriknya, tek-
nologi "hijau” itu juga berfungsi meme-
nuhi kebutuhan air panas, baik di dalam
maupun luar ruangan.

Atap Surya Jakarta, demikian proyek
itu disebut, didanai oleh Kementerian
Ekonomi dan Teknologi Jerman serta Sun-
set Energietechnik GmbH., salah satu per-

usahaan yang menggeluti bisnis pengem-
bangan sel surya. "Indonesia memiliki po-
tensi besar dalam penerapan teknologi sel
surya,” ujar Matthias Raab, juru bicara
Deutsche Energie-Agentur (Dena), Badan
Energi Jerman.

Sistem tenaga surya mandiri ini, te-
rang Matthias Raab, bisa diaplikasikan di
berbagai tempat, seperti sekolah, peru-
mahan, tempat usaha ataupun daerah per-
tanian dan peternakan. Yang diperlukan di
sini, katanya, hanya sinar matahari.

Aswin Linsenmeyer, Chief Technology
Officer Sunset Energictechnik GmbH.,
menerangkan bahwa teknologi atap surya
yang diterapkan di Sekolah Internasional
Jerman menggunakan dua sistem, yaitu
sel photovoltaic dan sistem air panas.

Sel photovoltaic mengubah radiasi si-
nar matahari menjadi listrik secara lang-
sung. Sedangkan sistem yang kedua beker-
ja dengan cara menyerap sinar matahari—
dilakukan oleh panel atap surya—dan
mengubahnya menjadi energi panas. Radia-
si energi surya tersebut kemudian diguna-
kan untuk memanaskan air yang berada di

3]
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dua tangki penampungan. Dari pemanasan
air itulah listrik kemudian dihasilkan.

Menurut Aswin, efisiensi sistem yang
digunakannva itu sekitar 15%. Namun, hal
itu tergantung dari sel surya yang diguna-
kan. Secara umum dari 1,9 meter persegi
panel yang terpasang akan menghasilkan
setrum sebesar 140 watt. Di sisi lain, de-
ngan menggunakan panel seluas 16,5 me-
ter persegi (seperti vang terpasang di Seko-
lah Internasional Jerman) emisi CO2 yang
dapat dipangkas sampai dengan 1.089 kg.

Seperti diketahui, harga energi fosil
yang terus meroket belakangan ini me-
mantik niat sejumlah negara mencari
energi alternatif vang rasional. Apalagi, ca-
dangan sumber energi yang berasal dari
fosil—khususnya batu bara—di seluruh
dunia diperkirakan hanya akan bertahan
paling lama 200 tahun. Bahkan, untuk mi-
nyak bumi divakini tinggal memiliki keter-
sediaan untuk 40 tahun. Padahal, kebu-
tuhan energi dunia pada tahun 2000-2030
diperkirakan melambung hingga 70%.

Tak heran jika perusahaan pembiayaan
internasional seperti GE Energy Financial
Services rela menggelontorkan dana hing-
ga US$ 3 miliar untuk mendanai proyek
energi terbarukan hingga tahun 2008. "Ka-
mi sangat yakin bahwa teknologi sel surya
akan memiliki peluang bisnis yang luar
biasa,” kata Kevin Walsh, Managing Direc-
tor GE Energy Financial Services.

Sementara itu, Amerika Serikat seba-
gai salah satu importir minyak terbesar di
dunia, sejak tahun 1980-an telah memba-
ngun stasiun pembangkit listrik tenaga

surya dalam skala yang cukup besar. Nege-
ri Paman Sam itu memiliki cermin-cermin
raksasa berbentuk parabola yang diguna-
kan untuk memfokuskan sinar matahari.
Panas yang terhimpun lantas digunakan
untuk menggerakkan turbin pembangkit
listrik yang setrumnya mampu menerangi
tak kurang dari 150 ribu rumah.

Pembangkit listrik tenaga surya yang
berada di Gurun Mojave itu terus dikem-
bangkan hingga memiliki 70 ribu panel
pemanen energi matahari. Hasilnya, juta-
an rumah kini teraliri listrik tenaga mata-
hari. Bahkan, kapasitas itu akan semakin
melonjak hingga enam kali dari yang di-
produksi Amerika Serikat saat ini.

Hal yang sama saat ini juga tengah di-
kerjakan oleh Pemerintah Portugal. Beker-
ja sama dengan PowerLight of Berkeley
mereka membangun susunan kaca yang
memiliki bentuk menyerupai piring ber-
ukuran mikro. Piring-piring itu memiliki
fungsi memfokuskan sinar matahari ke so-
lar sel. Sistem ini terbukti cukup efektif
untuk digunakan di area yang sempit. Un-
tuk sementara sistem ini bisa menyalur-
kan setrum ke 8.000 rumah.

Sementara, Baron Paul von Maltzahn,
Duta Besar Jerman untuk Indonesia, me-
ngatakan bahwa Uni Eropa sudah meng-
gunakan dan mencanangkan pemakaian
energi surya sebagai renewable energy
pada 2020. Pada saat itu, pemakaian ener-
gi matahari di UE mencapai sekitar 20%.
Di Jerman sendiri konsumsi energi surya
sudah mencapai 8,5%. Padahal, dua tahun
lalu persentasenya masih sekitar 1,4%.

INVESTASI KEMBALI
DALAM TIGA TAHUN

Salah satu persoalan yang mengham-
bat pengembangan pemakaian sel surya
adalah mahalnya ongkos pembuatan pe-
rangkatnya. Matthias Raab mengakui bah-
wa sistem atap surya ini memerlukan in-
vestasi dalam jumlah yang besar. Tapi, ka-
tanya, hal itu tidak perlu terlalu dikhawa-
tirkan. Sebab, dalam jangka waktu lima ta-
hun uang yang digelontorkan itu akan
kembali. Bahkan, return of investment
dari teknologi ini ada yang hanya butuh
waktu tiga tahun. Lebih dari itu, jika
dilihat harga energi fosil yang setiap tahun
terus merambat naik, maka solusi dari
penggunaan atap surya akan menjadi
sangat kompetitif.

Hal yang sama disampaikan oleh Di-
rektur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan
Energi Jack Purwono bahwa harga energi
surya memang belum sekompetitif energi
fosil. Kendati begitu, secara prospektif
masa depan teknologi ini sangat cerah.
Hal itu dikarenakan harga minyak telah
menembus angka US$ 140 per barel. Be-
lum lagi penerapan harga bahan bakar mi-
nyak yang mulai mengikuti pasar interna-
sional. "Jika energi fosil sudah tidak disub-
sidi, maka penggunaan energi surya sa-
ngat menjanjikan,” ujarnya.

Purwono juga mengatakan bahwa pada
tahun 2025, pemerintah menargetkan kon-
sumsi energi surya akan mencapai 5% atau
sekitar 20 MW. Namun, hingga saat ini be-
lum ada rencana untuk menjalin kerja sa-
ma. Jika ada investor yang akan masuk ke
Indonesia, katanya, maka bisa bekerja sa-
ma dengan Perusahaan Listrik Negara.

Indonesia sendiri memiliki potensi
yang sangat besar untuk memanfaatkan
teknologi sel surya ini. Pakar solar sel dari
jurusan Fisika ITB, Wilson Wenas, pernah
menyatakan bahwa total intensitas penyi-
naran per harinya di Indonesia mampu
mencapai 4.500 watt per jam per meter
persegi. Hal itu membuat negara ini tergo-
long kaya sumber energi matahari.

Apalagi, letaknya di daerah khatulisti-
wa membuat matahari di Indonesia mam-
pu bersinar hingga 2.000 jam per tahun-
nya. Alhasil, teknologi ini mestinya bisa
menjadi peluang usaha yang sangat men-
janjikan dan rasional. Bukan seperti blue
energy yang digadang-gadang bakal men-
jadi sumber energi alternatif, tapi justru
menjadi biang kontroversi yang tak henti-
henti. o
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